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1.1 Latar Belakang Masalah

Undang-undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat (1) tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan, bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki

kekuatan spiritual keagamaan i, kepribadian. kecerdasan, akhlak

mulia, serta keterampilan masyarakat, bangsa, dan

negara.
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pembelajaran secara aktif agar‘peserta didik®mampu mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri.
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara."



Pendidikan sebagai suatu bentuk kegiatan manusia dalam kehidupannya untuk
mencapai suatu tujuan. Adapun Tujuan Pendidikan Nasional didalam UU Nomor
2 Tahun 1989, yaitu: "Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan
manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan

mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan."

Salah satu peran pendidikan yaitu untuk mencapai tujuan manusia agar
menjadi insan yang berilmu da mulia. Secara umum, pelaksanaan
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Jadi dapat disimpilkan pendidikan®adalah hal yang terpenting bagi setiap
individu dalam meningkatkan kemampuan pengetahuannya. Selain itu, pendidikan
juga dapat dijadikan sebagai salah satu keberhasilan kemajuan negara yang dapat
menumbuhkan kepribadian bangsa, memperkuat identitas nasional maupun

memperkuat jati diri suatu bangsa.



Pentingnya pendidikan bagi pembinaan sumber daya manusia sangat diharapkan
oleh setiap orang. Karena melalui pendidikan akan tercipta seorang manusia yang
cakap, terampil dan berilmu sebagai bekal hidup nantinya, serta mampu hidup
mandiri di tengah pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang
ini.

Pada dasarnya hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai factor. Menurut

Sulistyorini dan Fathurrohman (2018:122) faktor yang mempengaruhi hasil
belajar terbagi menjadi 2, yakni faktor internal dan eksternal. Faktor internal
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Menurut Sulistyorini dan Fathurronman (2018:122) lingkungan belajar siswa
terdiri dari tiga komponen yakni keluarga, sekolah, dan masyarakat. Lingkungan
keluarga merupakan pendidikan yang pertama dan utama yang diperoleh siswa.
Disebut demikian karena sebelum mengenal lingkungan yang lain, siswa lebih

dahulu berada di lingkungan keluarga.



Keterlibatan orang tua dalam proses kegiatan belajar sangat dibutuhkan siswa
agar dapat mencapai keberhasilan. Indikator lingkungan keluarga dapat dilihat
dari segala sesuatu yang ada dan terjadi dalam keluarga. Kegiatan belajar dan
hasil belajar yang diperoleh siswa dipengaruhi oleh faktor-faktor yang meliputi:
sifat-sifat orang tua, praktik pengelolaan keluarga, ketegangan keluarga, dan
demografi keluarga. Sehingga, penting bagi siswa peranan lingkungan keluarga.

Lingkungan yang lainnya menurut Elina (2019:29) yaitu sekolah dan
masyarakat. Lingkungan sekolah membawa pengaruh bagi kelangsungan belajar
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lingkungan masyarakat.

Selain faktor eksternal, adaspula faktorsinternal yang memengaruhi hasil
belajar siswa. Salah satunya yaitu motivasi belajar. Masing-masing siswa
memiliki tingkat motivasi yang berbeda-beda. Motivasi siswa yang tinggi dalam
melaksanakan proses belajar akan mendorong hasil belajar yang tinggi. Motivasi
adalah suatu perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai
dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Di sinilah peran

orang tua, guru dan masyarakat sangat diperlukan.



Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri menurut Syah (2017:146)
meliputi 2 aspek, yakni: aspek fisiologis (jasmani), psikologis (rohaniah). Aspek
fisiologis, kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai
tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi
semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ tubuh
yang lemah, apalagi jika disertai pusing kepala berat misalnya, dapat menurunkan
kualitas ranah cipta (kognitif) sehinga materi yan di pelajarinya pun kurang atau
tidak berberbekas.

Banyak faktor yang terma sikologis yag dapat mepengaruhi
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faktor rohaniah siswa yan pa“ lebih esensial; yaitu: tingkat
kecerdas ‘ eligensi si i < iIswa, minat a, motivasi

ata motif. Mgberarti suat S au dorongan
abkan _sese0rang..memb SESU: Setiap siswa
eIajar@@r@a antara SiISwa dengan siswa

- g e g -

(:20@, @ti@ @m.b : aimana

kerja seseorang, agar mau b a dengan memberikan

cara mendorong,sem:

kemampua Annya secara optimal guna mencapai ganisasi.

QUALITY
Pengertian motivasi yang lebih lengkap menurut’ Sedangkan menurut Sutrisno

(2019:109) menyatakan bahwa 'metivasi merupakan suatu faktor yang mendorong
seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi

sering kali diartikan pula sebagi faktor pendoronng perilaku seseorang.



Motivasi belajar dapat diartikan sebagai kekuatan seseorang dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran, baik yang bersumber dari dalam diri
maupun dari luar diri. Motivasi dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi
motivasi itu tumbuh di dalam diri seseorang. Motivasi belajar baik yang berasal
dari dalam maupun dari luar diri siswa, keduanya harus seimbang dan saling
mendukung agar prestasi belajar siswa dapat tercapai secara maksimal.

Motivasi belajar adalah sesuatu yang menimbulkan dorongan atau semangat
belajar atau dengan kata lain sebagai pendorong semangat belajar. Sedangkan
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Dari sini tampak bahwa Kkarakteristik yang sejak zaman dahulu sampai
penemuan pengetahuan yang sangat baru. Pengetahuan tersebut berupa fakta,

teori, dan generalisasi yang menjelaskan alam.

Mata Pelajaran IPA di Sekolah Dasar bertujuan agar siswa memahami konsep-
konsep IPA, memiliki keterampilan proses, mempunyai minat mempelajari alam
sekitar, bersikap ilmiah, mampu menerapkan konsep-konsep IPA untuk
menjelaskan gejala-gejala alam dan memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari, mencintai alam sekitar, serta menyadari kebesaran dan keagungan

Tuhan. Berdasarkan tujuan di a embelajaran pendidikan IPA di SD
menuntut  proses be erlalu akademis dan
verbalistikimendasar dari S.‘ artinya gejala“alam dapat
’ ai 'dari

a dengan

berbent tita ’
ampuan

.|f|’ ;“. -.-‘?

angat perlu diberikan kepada Si

kemampuan. be s nalltlwsﬁ;tls..krltls

bekerja, sama. an yang@p@e@arl P

- - s e e e -

P A

an untuk

jenje e asar. Hal ini dit

PA diharapkan

‘ unikasi

usan tujuan-

mampu “memb

pada era globalisas

Belajar ' aplikasik Qa}a{r}gerpb?l?ja@n PA

tujuan pendidikan yang sesuai :dengan dimensi kagnitif (mengingat memahami,

mengaplikasi, menganalisis, “mengevaluasige"dan mencipta) dan dimensi

pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif),"

Permasalahan lingkungan belajar dalam lingkup sosial terdiri dari lingkungan
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Menurut penuturan beberapa kepala sekolah,
sebagian besar mata pencaharian dari orang tua siswa ialah, petani dan pedagang
sehingga permasalahan yang ada dalam lingkungan keluarga diantaranya beberapa
orang tua kurang memerhatikan pendidikan anaknya baik di sekolah maupun di

rumah dalam memberikan bimbingan terhadap aktivitas belajar anak.



Sebagian besar orang tua mempercayakan pendidikan sepenuhnya kepada
sekolah dikarenakan orang tua memiliki kesibukan guru dengan siswa terlalu
luwes sehingga terkadang membuat beberapa siswa kurang menghormati guru dan
berbicara kurang sopan terhadap orang yang lebih tua; relasi siswa dengan siswa
masih kurang baik dimana masih sering terjadi pertengkaran yang diakibatkan
saling mengejek: dan alat pelajaran yang dapat menunjang.

Dari uraian latar belakang diatas maka peneliti merasa tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh lingkungan Sekolah Terhadap

Motivasi Belajar IPA Siswa D Negeri 040447 Kabanjahe TA
2023/2024.
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5. Lingkungan sekolah'yang kurang mendukung motivasi belaja
1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi ruang

lingkup permasalahan dalam penelitian ini guna memaksimalkan penelitian yaitu :

1. Peneliti hanya akan meneliti pengaruh lingkungan sekolah terhadap
motivasi belajar IPA siswa kelas 111 SD Negeri 040447 Kabanjahe.

2. Objek penelitian ini dibatasi hanya pada siswa kelas 111 SD Negeri 040447
Kabanjahe.



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran lingkungan sekolah pada mata pelajaran IPA kelas
I11 SD Negeri 040447 Kabanjahe T.A 2023/20247?

2. Bagaimana gambaran motivasi belajar IPA kelas 111 SD Negeri 040447
Kabanjahe T.A 2023/2024?

3. Apakah terdapat pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar

IPA siswa kelW
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1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi sekolah, penelitian ini dapat dingunakan sebagai pemahaman bagi
sekolah untuk memperhatikan lingkungan sekolah, serta dapat memelihara
lingkungan sekolah bagi siswa.

2. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada
guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang baik, dan sadar akan

motivasi belajar siswa.
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3. Bagi siswa, penelitian ini dapat membantu siswa dalam meningkatkan cara
belajarnya, serta dapat menyusuaikan diri pada lingkungan sekolah,
limgkungan kelas, dan siswa dapat lebih giat lagi belajar karena sudah
mendapatkan motivasi dari guru.

4. Bagi peneliti memperoleh pengalaman dan wawasan pengetahuan tenang

pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa.
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